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BAB V 
PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan pemodelan VISSIM, 

kondisi eksisting pada Simpang Kletek dan Simpang Geluran 
menunjukkan tingkat pelayanan (LOS) rata-rata berada pada kategori 
F, yang berarti kinerja simpang sangat buruk dengan tingkat 
kemacetan yang tinggi. Panjang antrian terpanjang pada Simpang 
Kletek terjadi pada pendekat barat mencapai 310,79 meter, sedangkan 
di Simpang Geluran terjadi pada pendekat barat dengan panjang 
antrian 266,00 meter. Waktu tundaan rata-rata di kedua simpang juga 
sangat tinggi, masing-masing 66,58 detik dan 112,48 detik yang 
menunjukkan perlunya dilakukan optimalisasi segera. 

2. Beberapa alternatif pengaturan waktu siklus dan fase sinyal diuji 
melalui mikrosimulasi VISSIM. Pengaturan ulang fase sinyal di Simpang 
Kletek menjadi tiga fase mampu menurunkan waktu tundaan namun 
belum cukup untuk meningkatkan tingkat pelayanan ke kategori yang 
lebih baik. Pengurangan waktu siklus di Simpang Geluran menjadi 100 
detik juga menurunkan waktu tundaan, tetapi tingkat pelayanan masih 
tetap di kategori F. Alternatif pelebaran jalan pada pendekat tertentu 
di Simpang Kletek dapat meningkatkan tingkat pelayanan dari F 
menjadi E. Alternatif terbaik dalam jangka pendek adalah pelebaran 
jalan, sedangkan untuk jangka panjang pembangunan flyover (jalan 
layang) dapat meningkatkan tingkat pelayanan simpang secara drastis 
dari kategori F menjadi B. 

3. Optimalisasi kinerja simpang dengan pendekatan jangka pendek 
berupa modifikasi geometri (pelebaran jalan) dan pengaturan ulang 
waktu siklus sinyal memberikan hasil yang positif walaupun belum 
optimal sepenuhnya. Solusi jangka panjang seperti pembangunan 
flyover menjadi rekomendasi utama untuk mengatasi kemacetan parah 
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dan meningkatkan kualitas pelayanan lalu lintas di kedua simpang 
tersebut. 

 

V.2 Saran 
1. Usulan alternatif penanganan terhadap masalah yang ditemukan 

dilapangan untuk segera diimplementasikan oleh Dinas Perhubungan 
Kabupaten Sidoarjo untuk meningkatkan kinerja lalu lintas di Simpang 
Kletek dan Simpang Geluran. 

2. Penelitian selanjutnya agar memasukkan analisis dampak lingkungan 
(emisi gas buang, kebisingan) dan dampak ekonomi (biaya perjalanan 
dan konsumsi bahan bakar) guna memberikan gambaran evaluasi 
secara menyeluruh. 

3. Kajian terhadap kelayakan pembangunan jalan layang (flyover) di 
Simpang Kletek dan Simpang Geluran perlu dilakukan untuk 
mengurangi kemacetan pada saat jam puncak sebagai bahan evaluasi 
dinas setempat. 

4. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan meneliti penggunaan 
teknologi sinyal adaptif yang dapat meningkatkan kinerja simpang 
secara real time berdasarkan kondisi lalu lintas aktual. 
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